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ABSTRACT 
The main problems in Classroom Action Research (CAR) is the low 
activity of the learning outcomes of students of class V No. SDN. 2 Sikara 
through process skills approach to the material work in a simple tehknology 
learning Science. This study aims to improve the learning outcomes of students in 
learning science through process skills approach. This research was conducted in 
the Village District of Sindue Tobata Sikara Donggala, on November 4, 2013 until 
November 11, 2013. Instrument consists of data collection: observation of teacher 
activity sheets, observation sheets assessment of student learning activities, and 
test evaluation of learning outcomes. The action research took place in two cycles. 
The results of the first cycle and second observations showed that students and 
teachers in learning activities and effective assessment of students who continue 
to rise to the very good category. Based on the analysis of the results of tests on 
the first cycle of students who completed 5 of 8 students, 62.5% completed the 
classical, the second cycle students who complete 8 of 8 students, classical 100% 
complete. Based on these results it can be concluded that the use of process skills 
approach can improve student learning outcomes science class No. 2 SDN Sikara. 
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I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan upaya untuk memanusiakan manusia, baik sebagai 
individu maupun sebagai anggota kelompok masyarakat. Upaya pendidikan yang 
mempunyai sasaran manusia merupakan sebuah sistem yang keberhasilannya 
sangat ditentukan oleh sejauh mana upaya tersebut tersedia dan mampu 
memperhitungkan kemampuan untuk menyempurnakan diri dengan membuat 
gambaran tentang suatu yang baik, indah, sempurna sebagai tujuan hidupnya 
(Tilaar, 1999: 12)  
Salah satu kemampuan yang harus dimiliki guru harus mampu 
melaksanakan tugas menyampaikan sesuatu terhadap anak didik dan sebagai 
  




unsur pendidik guru harus mampu melaksanakan tugas profesionalnya dalam 
memahami bagaimana anak didik belajar dan bagaimana mengorganisasikan 
proses pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak peserta didik serta memahami tentang bagaimana siswa belajar (Suparlan, 
2008: 93). 
Proses belajar yang terjadi pada diri siswa, guru perlu menguasai hakikat 
dan konsep belajar yang diharapkan kepada guru dan kemampuannya dalam 
menerapkan kegiatan pembelajaran karena fungsi utama pembelajaran adalah 
memfasilitasi tumbuh dan berkembangnya belajar dalam diri anak didik. Implikasi 
dari pembelajaran tersebut yakni bagaimana siswa setelah belajar dan diberi tugas 
mampu mengerjakannya serta dapat mempertanggung jawabkan dan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Seiring dengan semakin berkembangnya proses pembelajaran maka guru 
dituntut kreatif dalam merancang program pembelajaran. Hal ini dimaksudkan 
agar guru mampu meningkatkan strategi pembelajaran agar peserta didik 
mencapai hasil belajar yang maksimal sebagaimana yang diharapkan. 
Namun berdasarkan fakta yang terjadi saat ini adalah hasil belajar siswa 
kelas V SDN No.2 Sikara pada mata pelajaran Sains/IPA masih rendah. Hal ini 
dikarenakan guru lebih memilih mengajar dengan cara yang dianggap mudah 
yaitu dengan menggunakan metode ceramah. Metode ceramah hanya membuat 
siswa bosan, tidak kreatif, dan hanya bercerita dengan teman pada saat proses 
belajar mengajar berlangsung karena pembelajaran hanya berpusat pada guru dan 
guru bertindak aktif sementara siswa hanya duduk diam sebagai pendengar. 
Pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses dilaksanakan 
dengan maksud karena IPA merupakan alat yang potensial untuk membantu 
mengembangkan kepribadian siswa. Kepribadian yang berkembang merupakan 
prasyarat untuk melangkah ke profesi apapun yang diminati siswa. Pendekatan 
keterampilan proses adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa 
sehingga siswa dapat menemukan fakta-fakta, membangun konsep-konsep dan 
teori-teori dengan keterampilan intelektual dan sikap ilmiah siswa sendiri. Siswa 
diberi kesempatan untuk terlibat langsung dalam kegiatan-kegiatan ilmiah seperti 
  




yang dikerjakan para ilmuwan, tetapi pendekatan keterampilan proses tidak 
bermaksud menjadikan setiap siswa menjadi ilmuwan (Popy, 2009: 1).  
Untuk mengajarkan keterampilan proses, siswa benar-benar melakukan 
pengamatan, pengukuran, pemanipulasian variabel dan sebagainya. Ringkasnya, 
siswa bertindak sebagai ilmuwan. Oleh karena itu pendekatan ini lebih banyak 
melibatkan siswa dengan obyek-obyek konkrit, yaitu siswa aktif berbuat. 
Pendekatan keterampilan proses memberi siswa pemahaman yang valid tentang 
hakikat sains. Siswa dapat menghayati keasyikan sains dan dapat lebih baik 
memahami fakta-fakta dan konsep-konsep. Siswa diberi kesempatan untuk belajar 
sambil berbuat, menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah 
serta berkomunikasi sebagai salah satu aspek penting kecakapan hidup. 
  Selanjutnya Semiawan (1992: 14) mengemukakan bahwa pengertian 
keterampilan proses adalah suatu keterampilan yang diperoleh dari latihan fisik, 
mental dan sosial mendasar sebaga roda penggerak kemampuan-kemampuan yang 
lebih tinggi. 
 Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi setelah 
seseorang mengalami proses belajar mengajar, baik itu berupa pengetahuan, sikap 
dan keterampilan yang diperoleh ketika belajar. Untuk mengetahui berhasil atau 
tidaknya siswa belajar maka dibutuhkan ukuran, dengan mengukur hasil belajar, 
maka tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan akan diketahui. 
Hasil dari pelajaran itu disebut hasil belajar.  Hasil belajar adalah ukuran berhasil 
atau tidaknya siswa setelah menenmpuh kegiatan belajar mengajar baik aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah dengan 
menggunakan pendekatan keterampilan proses dapat meningkatkan hasil belajar 
Sains di Kelas V SDN NO. 2 Sikara. 
II. METODE PENELITIAN 
  Penelitian tindakan siklus I dilaksanakan pada tanggal 04 November 2013 
dengan materi sifat-sifat cahaya, dan penelitian tindakan siklus II dilaksanakan 
dari tanggal 08 November 2013 dengan materi sumber daya alam melalui 
  




percobaan yang setiap siklus terdiri dari empat tahap yang meliputi: 1) rencana, 2) 
tindakan, 3) observasi dan 4) refleksi 
  Aspek yang diamati dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar siswa sains melalui pendekatan keterampilan proses. 
Dalam memperoleh data yang akurat, peneliti menggunakan beberapa instrumen 
penelitian seperti lembar observasi dan foto-foto. Lokasi Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) ini dilaksanakan di Kelas V SDN NO. 2 Sikara. Tahun ajaran 
2013/2014 dengan jumlah siswa 8 orang, terdiri atas laki-laki 5 orang, dan 
perempuan 3 orang.  
  Cara untuk mengumpulkan sejumlah data di lapangan, digunakan teknik 
pengumpul data yaitu observasi dan dokumentasi. Alat dan bahan yang dipakai 
dalam melakukan penelitian ini yaitu alat tulis-menulis. Analisis data yang 
digunakan yaitu analisis data kuantitatif dan kualitatif, dengan keberhasilan 
penelitian tindakan ini adalah jika daya serap individual 65% dan ketuntasan 
belajar klasikal sekurang-kurangnya 80%. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Siklus I 
1) Hasil Pengamatan Aktifitas Siswa  
Tabel 1. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus I di Kelas V SDN No. 2 
Sikara Kecamatan Sindue Tobata 
Tahap Indikator Yang Diamati 
Kriteria Penilaian 
Pertemuan 
1 2 3 
AWAL 
   Kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran  
3 3 3 
   Memperhatikan beberapa informasi yang akan 
disampaikan oleh guru 
3 3 3 
INTI 
   Duduk dalam kelompoknya masing-masing  3 3 3 
   Mendengarkan kembali informasi tentang 
penjelasan dari guru dalam pekerjaan kelompok 
masing-masing 
2 2 3 
   Melakukan kegiatan penyelidikan sederhana yang 
berkaitan dengan materi sifat-sifat cahaya 
1 1 2 
   Mengisi LKS 1 1 2 
   Menanyakan hal-hal yang belum dipahami 2 2 3 
   Mempresentasikan hasil kegiatan penyelidikan 1 2 2 
  





   Menjawab pertanyaan guru yang berkaiatan 
materi yang telah dipelajari 
1 2 2 
   Menyimpulkan materi yang telah diberikan 1 2 2 
   Mencatat tugas-tugas yang diberikan oleh guru 2 3 3 
 
Jumlah skor perolehan 20 24 28 
Jumlah skor maksimal 44 44 44 








Berdasarkan Tabel 1 diperoleh bahwa bahwa kesiapan siswa dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran, memperhatikan beberapa informasi yang akan 
disampaikan oleh guru, duduk dalam kelompoknya masing-masing, 
mendengarkan kembali informasi tentang penjelasan dari guru dalam pekerjaan 
kelompok, dan menyimpulkan materi yang telah diberikan masing-masing sudah 
mengalami kebaikan. Sedangkan untuk melakukan kegiatan penyelidikan 
sederhana yang berkaitan dengan materi sifat-sifat cahaya, mengisi LKS, 
menanyakan hal-hal yang belum dipahami, mempresentasikan hasil kegiatan 
penyelidikan, menjawab pertanyaan guru yang berkaiatan materi yang telah 
dipelajari, dan mencatat tugas-tugas yang diberikan oleh guru masih sedang. 
Aktivitas siswa pertemuan pertama dalam kategori sangat kurang dan pada 
pertemuan kedua ada peningkatan walaupun masih dalam kategori kurang, 
sedangkan pada pertemuan ketiga juga mengalami peningkatan tapi tetap dalam 
kategori kurang.  Jadi perlu dilakukan lagi pada siklus II. 
2) Hasil Pengamatan Guru 
Tabel 2. Hasil observasi kegiatan guru dalam pelaksanaan tindakan siklus I 
No Langkah dan Kegiatan 
Skala Penilaian 
1 2 3 
1. Mengolah ruangan dan fasilitas pembelajaran 3 4 4 
2. Melaksanakan pembelajaran 3 3 3 
3. Mengolah interaksi kelas 3 3 3 
4. 
Bersikap terbuka dan luwes serta membantu pengembangan sikap positif 
siswa terhadap belajar 2 3 3 
5. 
Mendemonstrasikan khusus dalam pembelajaran mata pelajaran sains 3 3 4 
6. Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar 3 4 4 
7. Kesan umum pelaksanaan pembelajaran 2 3 4 
 Jumlah skor perolehan 19 23 25 
 Jumlah skor maksimal 28 28 28 
 Presentase jumlah skor perolehan 67,85 82,14 89,28 
  




Berdasarkan data observasi pada Tabel 2 bahwa aktivitas guru siklus I 
dengan presentase ketercapaian 67,85% pada pertemuan pertama dalam kategori 
cukup sedangkan pada pertemuan kedua dengan presentase ketercapaian 82,14% 
berada dalam kategori baik, dan untuk pertemuan ketiga tetap dalam kategori baik 
dengan presentase ketercapaian 89,28%. Hasil pencapaian persentase ketuntasan 
belajar siswa dan daya serap secara klasikal yang diperoleh belum mencapai 
sasaran yang diinginkan sesuai dengan indikator kinerja yang ditentukan, maka 
dari itu peneliti berkesimpulan perlu dilaksanakan siklus II. 
Tabel 3. Penilaian aspek perkembangan afektif siswa secara klasikal pada siklus I 
No Aspek Afektif 
Siklus I 
Skor Perolehan % Ketercapaian 
1 Kerajianan/kehadiran 87 94,6 
2 Perhatian mengikuti pelajaran 53 57,6 
3 Kerjasama dalam kelompok 38 41,3 
4 Partisipasi dalam praktek  51 55,4 
5 Kerapian tugas 50 54,3 
Skor total 279 
% Keberhasilan 60,6 (cukup) 
 
 Tabel 3 menunjukkan bahwa dari jenis penilaian efektif yang diamati 
dalam kegiatan belajar mengajar (KBM), berada dalam kategori kurang yaitu 
aspek kerjasama dalam kelompok dan aspek kerapian tugas. Walaupun demikian 
telah terdapat aspek afektif yang dinilai sudah berada dalam kategori sangat baik 
yaitu aspek kerajinan/kehadiran dan kategori cukup yaitu aspek perhatian 
mengikuti pelajaran dan aspek partisipasi dalam praktek. Persentase tingkat 
keberhasilan penilaian afektif siswa pada siklus I berada dalam kategori cukup. 
3. Hasil Tes Tindakan Akhir Siklus I 
Tabel 4. Analisis Tes Tindakan Siklus I 
NO Aspek Perolehan Hasil 
1 Skor Tertinggi 88 (1 orang) 
2 Skor Terendah 50 (1 orang) 
3 Banyaknya siswa yang belum tuntas 3 orang 
4 Banyaknya siswa yang tuntas 5 orang 
5 Presentase ketuntasan klasikal 62,5% 
6 Presentase daya serap klasikal 69,75% 
 
  




 Berdasarkan tabel 4 di atas peningkatan ketuntasan dibandingkan dengan 
tes awal hasil belajar yaitu 25,0% menjadi 62,5% setelah diberi tindakan pada 
siklus I, sedangkan daya serap klasikal dari 48,25% mengalami peningkatan 
menjadi sebesar 69,75% pada siklus I. 
4)  Refleksi Tindakan Siklus I 
Berdasarkan hasil analisis data dan pemantauan selama pelaksanaan 
tindakan dalam siklus I ditemukan kelemahan-kelemahan yang perlu 
direncanakan kembali pada siklus berikutnya. Berikut disajikan kelemahan, 
analisis penyebab dan rekomendasi perbaikan pada tabel 5 berikut ini:  
Tabel 5. Kelemahan siklus 1, analisis penyebab dan rekomendasi perbaikan 
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1) Hasil Pengamatan Aktifitas Siswa  
Tabel 6. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus II di Kelas V SDN No. 2 
Sikara Kecamatan Sindue Tobata 
TAHAP INDIKATOR YANG DIAMATI 
Kriteria Penilaian 
Pertemuan 
1 2 3 
AWAL 
   Kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran  
3 3 4 
   Memperhatikan beberapa informasi yang akan 
disampaikan oleh guru 
4 4 4 
INTI 
   Duduk dalam kelompoknya masing-masing  4 4 4 
   Mendengarkan kembali informasi tentang penjelasan 
dari guru dalam pekerjaan kelompok masing-masing 
3 4 4 
   Melakukan kegiatan penyelidikan sederhana yang 
berkaitan dengan materi karya bertekhnologi 
sederhana 
2 2 3 
   Mengisi LKS 2 2 3 
   Menanyakan hal-hal yang belum dipahami 2 3 3 
   Mempresentasikan hasil kegiatan penyelidikan 2 3 3 
AKHIR 
   Menjawab pertanyaan guru yang berkaiatan materi 
yang telah dipelajari 
3 3 3 
   Menyimpulkan materi yang telah diberikan 3 3 4 
   Mencatat tugas-tugas yang diberikan oleh guru 4 4 4 
 
Jumlah skor perolehan 32 35 39 
Jumlah skor maksimal 44 44 44 
Persentase jumlah skor perolehan 72,72 79,54 88,63 
 
Berdasarkan Tabel 6 diperoleh bahwa kesiapan siswa dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran, memperhatikan beberapa informasi yang akan 
disampaikan oleh guru, duduk dalam kelompoknya masing-masing, 
mendengarkan kembali informasi tentang penjelasan dari guru dalam pekerjaan 
kelompok, menyimpulkan materi,  melakukan kegiatan penyelidikan sederhana 
yang berkaitan dengan materi karya bertekhnologi sederhana, menjawab 
pertanyaan guru yang berkaitan materi yang telah dipelajari, dan mencatat tugas-
tugas yang diberikan oleh guru yang telah diberikan masing-masing sudah sangat 
baik, ini dilihat pada hasil yang diperoleh siswa dalam kelompoknya. Sedangkan 
untuk mengisi LKS, menanyakan hal-hal yang belum dipahami, 
mempresentasikan hasil kegiatan penyelidikan sudah mengalami kebaikan. Siklus 
  




II menunjukkan bahwa pertemuan pertama, kedua dan ketiga terdapat dalam 
kategori sangat baik. 
2) Hasil Pengamatan Guru 
Tabel 7. Hasil observasi aktivitas guru dalam pelaksanaan tindakan siklus II 
No Langkah dan Kegiatan 
Skala Penilaian 
1 2 3 
1. 
Mengolah ruangan dan fasilitas pembelajaran 4 4 4 
2. Melaksanakan pembelajaran 4 4 4 
3. Mengolah interaksi kelas 3 4 4 
4. 
Bersikap terbuka dan luwes serta membantu 
pengembangan sikap positif siswa terhadap 
belajar 3 3 4 
5. 
Mendemonstrasikan khusus dalam pembelajaran 
mata pelajaran sains 3 3 3 
6. Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar 3 4 4 
7. Kesan umum pelaksanaan pembelajaran 3 3 4 
 
Jumlah skor perolehan 23 25 27 
Jumlah skor maksimal 28 28 28 
Presentase jumlah skor perolehan 82,14 89,28 96,42 
 
Berdasarkan tabel di atas tentang langkah-langkah pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru adalah tujuh langkah kegiatan yang dijadikan sebagai sasaran 
observasi peneliti, pada siklus pertama ini yaitu langkah pertama yaitu mengolah 
ruangan dan fasilitas pembelajaran, langkah kedua melaksanakan pembelajaran,  
langkah ketiga yaitu mengolah interaksi kelas, langkah keempat bersikap terbuka 
dan luwes serta membantu pengembangan sikap positif siswa terhadap belajar, 
langkah kelima yaitu mendemonstrasikan khusus dalam pembelajaran mata 
pelajaran Sains, langkah keenam yaitu melaksanakan penilaian proses dan hasil 
belajar dan langkah ketujuh kesan umum pelaksanaan pembelajaran semuanya 
berada pada kriteria sangat baik atau dapat juga dikatakan bahwa pada siklus II 
dengan prosentase ketercapaian berada dalam kategori baik. Penilaian aspek 









Tabel 8. Penilaian aspek perkembangan afektif siswa secara klasikal pada siklus 
II 
No Aspek Afektif 
Siklus II 
Skor Perolehan % Ketercapaian 
1 Kerajianan/kehadiran 92 100,0 
2 Perhatian mengikuti pelajaran 87 94,6 
3 Kerjasama dalam kelompok 80 86,9 
4 Partisipasi dalam praktek  82 89,1 
5 Kerapian tugas 81 88,1 
Skor total 419 
% Keberhasilan 91,1 (sangat baik) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari jenis penilaian afektif yang diamati 
dalam kegiatan belajar mengajar (KBM), persentase tingkat keberhasilan 
penilaian afektif siswa pada siklus II berada dalam kategori sangat baik. Afektif 
siswa mengalami peningkatan pada siklus II dimana aspek kerjasama dalam 
kelompok dari kategori kurang pada siklus I menjadi sangat baik pada siklus II. 
Peningkatan ini terjadi akibat dari hasil refleksi yang menuntut adanya 
rekomendasi perubahan dari siklus I 
3. Hasil Tes Tindakan Akhir Siklus II 
Tabel 9. Analisis Tes Tindakan Siklus II 
NO Aspek Perolehan Hasil 
1 Skor Tertinggi 96 (2 orang) 
2 Skor Terendah 72 (1 orang) 
3 Banyaknya siswa yang belum tuntas -  
4 Banyaknya siswa yang tuntas 8 orang 
5 Presentase ketuntasan klasikal 100% 
6 Presentase daya serap klasikal 88,00% 
  
 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
ketuntasan dibandingkan dengan tes hasil belajar pada siklus I yaitu 62,5% setelah 
diberi tindakan pada siklus II meningkat menjadi 100%, sedangkan daya serap 
klasikal dari 69,75% mengalami peningkatan menjadi 88,00% pada siklus II. 
Pembahasan 
           Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti 
memperoleh gambaran bahwa metode pembelajaran yang diterapkan dalam 
penelitian ini merupakan salah satu alternatif dalam meningkatkan hasil belajar 
  




siswa dalam pembelajaran sains. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan skor rata-
rata semua aspek hasil pengamatan aktivitas siswa terhadap hasil belajar siswa 
selama mengikuti kegiatan belajar mengajar.  
 Berdasarkan data hasil observasi pada siklus I bahwa dengan 
menggunakan  pendekatan keterampilan proses untuk hasil pengamatan aktivitas 
belajar siswa belum mencapai kategori yang sangat baik atau dapat dituliskan 
dengan nilai 4, kategori yang didapatkan hanya sedang (2) dan kategori yang baik 
(3). Kategori yang baik (3) yaitu kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran, memperhatikan beberapa informasi yang akan disampaikan oleh 
guru, duduk dalam kelompoknya masing-masing, mendengarkan kembali 
informasi tentang penjelasan dari guru dalam pekerjaan kelompok, dan 
menyimpulkan materi. Sedangkan untuk yang sedang (2) yaitu melakukan 
kegiatan penyelidikan sederhana yang berkaitan dengan materi sifat-sifat cahaya, 
mengisi LKS, menanyakan hal-hal yang belum dipahami, mempresentasikan hasil 
kegiatan penyelidikan, menjawab pertanyaan guru yang berkaitan materi yang 
telah dipelajari, dan mencatat tugas-tugas yang diberikan oleh guru.   
  Hasil penelitian menunjukkan untuk hasil pengamatan aktivitas belajar 
siswa pada siklus I belum maksimal dan siklus II mencapai kategori yang sangat 
baik, siklus I yaitu kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, 
memperhatikan beberapa informasi yang akan disampaikan oleh guru, duduk 
dalam kelompoknya masing-masing, mendengarkan kembali informasi tentang 
penjelasan dari guru dalam pekerjaan kelompok, dan menyimpulkan materi 
akhirnya dapat meningkat pada sikulus II dengan kategori yang sangat baik, untuk 
melakukan kegiatan penyelidikan sederhana yang berkaitan dengan materi karya 
bertekhnologi sederhana, mengisi LKS, menanyakan hal-hal yang belum 
dipahami, mempresentasikan hasil kegiatan penyelidikan, menjawab pertanyaan 
guru yang berkaiatan materi yang telah dipelajari, dan mencatat tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru pada siklus I kategorinya sedang sehingga pada siklus II 
kategorinya menjadi baik. Peningkatan ini menunjukan selama proses 
pembelajaran pada siklus II, keterlibatan siswa pada dalam proses belajar 
mengajar lebih baik dari siklus I. Pada siklus II, siswa semakin termotivasi untuk 
  




mencari dan berusaha untuk menemukan informasi yang penting mengenai materi 
sebagai bahan untuk membuat keterampilan proses. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sardiman (2001: 97), guru bertugas menyediakan bahan pelajaran, yang 
mengolah dan mencerna adalah siswa sesuai bakat, kemampuan dan 
latarbelakangnya. Dari hasil observasi dalam kegiatan pembelajaran, dimana 
terlihat bahwa pertemuan pertama yaitu 43,18% kategori sangat kurang, 
pertemuan kedua 54,54% tetap berkategori sangat kurang dan pertemuan ketiga 
menjadi 63,63% kategori kurang, ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam 
kegiatan pembelajaran siklus I masih rendah. Hal ini disebabkan, masih ada 
sebagian siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran, sehingga guru terus 
berusaha agar pembelajaran yang terjadi harus lebih aktif lagi. 
 Hasil observasi siklus I, terhadap penilaian afektif menunjukkan adanya 
peningkatan dari siklus I 60,6% kategori cukup. Ini dikarenakan masih ada 
beberapa siswa yang tidak melakukan aktivitas yang ditugaskan dan sebagian 
siswa terlibat aktif dalam kerjasama kelompok dimana masih adanya sebagian 
siswa yang mendominasi dalam kelompok masing-masing.  
 Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas guru siklus I 
dengan presentase ketercapaian 67,85% dalam kategori cukup. Indikator 
keberhasilan aktivitas guru pada siklus I berada dalam kategori cukup meningkat 
menjadi kategori baik. Hal ini terjadi karena guru terus belajar memperbaiki 
kekurangan-kekurangan disetiap pertemuan.  
Aktivitas membuat karya bertekhnologi sederhana pada siklus I perhatian 
siswa masih rendah. Hal ini disebabkan karena siswa belum terlalu paham dan 
mengerti cara membuat keterampilan proses atau mengerti tentang perambatan 
cahaya, sehingga sebagian yang mereka buat masih berupa tugas yang hanya 
diberikan oleh guru atau sekedar apa yang ada dibuku. Peneliti berusaha 
memperbaiki kekurangan siklus I dengan memperbaiki bimbingan yang intensif 
lagi tentang cara pembuatan keterampilan proses atau pembuatan karya 
bertekhnologi sederhana di siklus II, sehingga pada siklus II dapat diperoleh pada 
peningkatan aktivitas membuat keterampilan proses atau pembuatan karya 
bertekhnologi sederhana berkategori sangat baik. 
  




Selain hasil belajar siswa dilakukan pula pengamatan terhadap aktivitas 
guru dalam kegiatan pembelajaran. Dari hasil pengamatan observer, tampak 
bahwa aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran pada siklus II jauh lebih 
optimal dibandingkan pada siklus I. Perbaikan ini dapat dilihat terutama pada 
aspek mengolah interaksi kelas, mendemonstrasikan khusus dalam pembelajaran 
mata pelajaran sains, melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar. Melalui 
aktivitas guru yang lebih optimal tersebut diharapkan pelaksanaan tindakan 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses, berlangsung 
secara efektif dan efesien.  
Analisis hasil observasi guru siklus II terdapat kegiatan pembelajaran, 
mengalami peningkatan 96,42% kesemuannya sesuai dengan indikator 
keberhasilan maka aktivitas guru pada siklus II dalam kategori yang sangat baik. 
Hasil observasi siswa dalam kegiatan pembelajaran menunjukkan bahwa aktivitas 
siswa mengikuti pembelajaran meningkat dari 72,72% menjadi 79,54% 
berkategori cukup dan meningkat menjadi 88,63% dalam kategori sangat baik. 
Pada siklus ini siswa menunjukkan kemajuan karena siswa mulai dapat 
beradaptasi dengan teknik pembelajaran yang peneliti terapkan dan motivasi 
siswa dalam kegiatan pembelajaran semakin meningkat hal ini terlihat ketika 
dihadapkan pada permasalahan, siswa lebih aktif dalam mencari jawaban 
permasalahan tersebut.  
Analisis hasil observasi guru siklus II terhadap kegiatan pembelajaran, 
mengalami peningkatan 94,44% kesemuanya sesuai dengan indikator 
keberhasilan maka aktivitas guru pada siklus II dalam kategori yang baik. Dan 
hasil observasi siklus II terhadap penilaian afektif menunjukkan kategori sangat 
baik menjadi 91,1% juga dalam kategori sangat baik. Peningkatan ini disebabkan 
seluruh siswa melakukan aktivitas yang ditugaskan dan siswa sudah dapat terlibat 
aktif dalam kerjasama. 
Hasil analisis tes hasil belajar dapat diketahui bahwa ada peningkatan hasil 
belajar sains pada siswa dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I jumlah siswa yang 
tuntas 5 orang dari 8 siswa dengan presentase ketuntasan klasikal 62,5%. Pada 
siklus II jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 8 orang dari 8 siswa dengan 
  




presentase tuntas klasikal 100%. Dari hasil ini dapat diketahui bahwa penggunaan 
pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran secara tidak langsung 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal lain yang tampak dalam penelitian ini, 
melalui penggunaan pendekatan keterampilan proses siswa semakin terlatih untuk 
bekerja sama, adanya kompetisi yang sehat diantara kelompok untuk saling 
berusaha menjadi kelompok terbaik, dan suasana belajar mengajar lebih 
menyenangkan.                             
Berdasarkan data hasil observasi kegiatan siswa pada setiap siklus untuk 
pendekatan keterampilan proses terhadap hasil belajar siswa bahwa unsur-unsur 
aktivitas belajar siswa  yang diamati melalui rata-rata skornya masing-masing ada 
yang tetap dan ada yang naik karena siswa belum terlalu memahami tentang cara 
membuat karya bertekhnologi sederhana, dan setiap siswa yang disuruh untuk 
membaca buku tes pelajaran ada yang sudah lancar dan ada yang belum lancar, 
serta dalam berdiskusi antara sesama teman kelompok siswa yang satu dengan 
lainnya kurang saling bertukar pikiran pada siklus I, tetapi pada siklus II 
semuanya dapat diatasi. Seperti dalam mengisi LKS siswa dapat mengerjakan 
dengan baik dan dalam pembuatan karya bertekhnologi sederhana untuk siklus II 
siswa dapat memahami tentang pembuatan karya bertekhnologi tersebut. 
Jadi penggunaan pendekatan keterampilan proses dengan materi karya 
bertekhnologi sederhana dalam pembelajaran sains dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas V SDN No. 2 Sikara. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan 
hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II dengan presentase ketuntasan belajar 
klasikal pada siklus I sebesar 62,5% kemudian mengalami peningkatan pada 
siklus II menjadi 100%. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas selama 2 siklus dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan keterampilan proses dalam 
pembelajaran sains dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN No.2 
Sikara. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan aktivitas belajar siswa dari siklus 
I ke siklus II. Penggunaan pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran 
  




sains dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN No.2 Sikara. Pada 
siklus I aktivitas belajar siswa ada yang berkategori cukup dan baik, sedangkan 
pada siklus II aktivitas belajar siswa juga sudah mengalami peningkatan dengan 
kategori yang sangat baik. Hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II juga 
mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukan dengan presentase ketuntasan belajar 
klasikal pada siklus I sebesar 62,5% kemudian mengalami peningkatan pada 
siklus II menjadi 100%.. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu tentang 
peningkatan hasil belajar sains melalui pendekatan keterampilan proses, maka 
peneliti menggunakan saran, sebagai berikut : 
1. Agar siswa dapat memahami proses pembentukan suatu konsep sains, 
hendaknya siswa diberi kesempatan untuk berperan langsung dalam 
melakukan praktek 
2. Memilih materi yang sesuai untuk pembelajaran dengan pendekatan 
keterampilan proses karena tidak semua materi cocok menggunakan metode 
pembelajaran. 
3. Memperbanyak latihan membuat karya bertekhnologi sederhana untuk 
mengembangkan kreativitas. 
4. Menciptakan suasana yang menyenangkan, demokratis semangat belajar di 
kelas. 
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